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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat arus informasi mengalir begitu cepat sehingga kejadian di satu belahan bumi dapat dengan cepat diketahui di belahan bumi lainnya dalam waktu yang singkat. Demikian juga hubungan antara negara yang satu dengan negara yang lain menjadi semakin terbuka, kehidupan telah memasuki era globalisasi. Era globalisasi menjanjikan masa depan yang semakin cerah bagi negara yang telah sungguh-sungguh mempersiapkan diri menghadapinya. Di sisi lain globalisasi menuntut adanya persaingan yang ketat dan tajam dalam semua lapangan kehidupan. Negara yang tidak siap dengan kondisi ini akan terlindas oleh kemajuan zaman. 

Indonesia sebagai bagian dari dunia tidak dapat terlepas dari pengaruh globalisasi. Era globalisasi menuntut Indonesia untuk bersaing ketat dengan negara-negara lain di dunia terutama dalam hal ilmu pengetahuan,teknologi dan bisnis. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Karena arus globalisasi dalam masyarakat tidak terlepas dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlukan sumber daya manusia yang handal, mampu menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebenarnya kemajuan suatu bangsa terletak pada kualitas sumber daya manusianya. Semakin berkualitas tinggi sumber daya manusia yang dimiliki suatu bangsa, semakin majulah bangsa tersebut. 

Pembangunan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia dalam dunia pendidikan saat ini juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat, maka pendidikan dan belajar merupakan modal utama untuk mengikuti perkembangan dan kemajuan pengetahuan. Oleh karena itu sewajarnyalah bagi negara Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang harus mengikuti atau memberikan perhatian yang serius di sektor pendidikan, yang dimulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, baik itu di sekolah swasta maupun negeri, formal maupun non formal. Kesemuanya itu merupakan suatu usaha pemerintah dalam mencerdaskan dan meningkatkan mutu pendidikan seluruh rakyat Indonesia sehingga dapat mengikuti perkembangan lain yang telah maju.

Pendidikan merupakan tulang punggung pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan akan melahirkan kaum-kaum intelekual bangsa yang akan memikirkan keberlangsungan hidup bangsa agar terus berkembang dan maju melalui eksistensi dirinya dalam bidang pendidikan. Pendidikan tersebut juga akan membantu dalam mengembangkan sikap untuk terus berpartisipasi dalam menentukan nasib bangsa ke depan. Hal tersebut selaras dengan salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Para pendiri ini memahami betul bahwa untuk bisa mewujudkan cita-cita tersebut pendidikan menjadi prioritas utama. Hal ini berarti pula bahwa bangsa Indonesia mempunyai keinginan untuk mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan bangsa agar tiap individu bangsanya berkesempatan memiliki potensi dan kemampuan diri dalam menghadapi beraneka ragam tantangan hidup, diantaranya dilakukan melalui jalur pendidikan.Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, yaitu manusia yang mampu menghadapi perkembangan zaman. Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan suatu proses pendidikan. 

Pendidikan di Indonesia dapat ditempuh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah hingga tertinggi yang harus ditempuh dengan serangkaian persyaratan tertentu jika akan naik ke tingkat atau jenjang selanjutnya. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di lingkungan masyarakat, baik lingkungan keluarga maupun masyarakat di sekitar seseorang tersebut berada. Sedangkan pendidikan non formal merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh jika seseorang masuk dalam suatu lembaga pendidikan yang berorientasi memberi dan meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkompetisi dalam meraih kesuksesan hidup. Keberhasilan dalam menempuh setiap jalur pendidikan tersebut dapat diukur prestasi belajar yang mana kesemuanya tergantung pada kualitas belajar seseorang.

Selanjutnya Oemar Hamalik (2003 : 32) mengemukan bahwa:

Tujuan umum pendidikan nasional ialah untuk meningkatkan ketakwaan terhadapat Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, memper-tinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri, serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa pendidikan amat penting bagi generasi muda agar dapat mengembangkan intelegensi, kemanusiaan, dan moral sehingga tercipta sumber daya manusia yang tangguh dan berdaya guna. Untuk itu perlu ada dukungan dari berbagai pihak secara terarah dan terpadu secara menyeluruh.

Di lingkungan sekolah, pendidikan merupakan proses belajar mengajar untuk membantu siswa agar dapat berguna bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Keberhasilan siswa di sekolah dipengaruhi oleh berbagai hal yang secara umum dapat dibagi menjadi 2 yaitu, faktor dari dalam diri siswa (faktor intern) dan faktor dari luar siswa (faktor ekstern) dimana kedua faktor tersebut saling mendukung dan mempengaruhi. Faktor intern meliputi faktor fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor ekstern adalah lingkungan sosial. Salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan emosi atau perasaan adalah rasa percaya diri. Rasa percaya diri ini merupakan faktor yang sangat penting di dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan siswa. Rasa percaya diri yang dimiliki seseorang berbeda satu sama lain. Siswa yang rasa percaya dirinya tinggi kemungkinan akan dapat meraih suatu prestasi belajar yang baik, tapi sebaliknya siswa yang kurang mempunyai rasa percaya diri atau percaya diri yang rendah akan sulit meraih suatu prestasi belajar yang baik. 

Selain rasa percaya diri, sebagai makhluk sosial siswa perlu mengadakan interaksi, baik dengan sesama teman, guru ataupun dengan karyawan di sekolah. Salah satu interaksi yaitu dengan melakukan aktivitas berorganisasi. Aktivitas berorganisasi merupakan salah satu pengaruh positif dari lingkungan terhadap perkembangan anak adalah berupa pengalaman hidup anak, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Pengalaman ini dapat berupa pengalaman dalam sekolah (pendidikan) ataupun dalam pergaulannya di dalam masyarakat. Pengalaman ini kemungkinan berpengaruh terhadap perkembangan anak, yang mana anak akan mengetahui hal-hal baru yang sebelumnya belum diketahui. Salah satu pengalaman yang diperoleh siswa dalam sekolah adalah aktivitas kegiatan organisasi siswa di sekolah. 

Bertolak dari kondisi subjektif  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen bahwa banyak siswa yang berpikiran melakukan aktivitas berorganisasi dapat berpengaruh negatif dalam pencapaian prestasi belajarnya. Peneliti tergerak untuk melakukan penelitian studi korelasi antara rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi dengan pencapaian prestasi belajar. Organisasi yang ada antara lain: OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Ekstra kurikuler Pramuka, Pencinta Alam dan olah raga masih tahap permulaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mempunyai keinginan untuk meneliti masalah rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi dihubungkan dangan prestasi belajar siswa. Untuk itu dalam penelitian ini penulis mengambil judul skripsi sebagai berikut:

“Hubungan Antara Rasa Percaya Diri dan Aktivitas Berorganisasi dengan Perstasi Belajar Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2005/2006”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut :

1. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi mempunyai kemampuan untuk mencapai keberhasilan dalam belajarnya, namun ada juga siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi tetapi prestasinya rendah. Apakah ada hubungannya rasa percaya diri yang ada dalam diri siswa dengan prestasi belajar yang diraihnya?. 

2. Siswa yang aktif dalam kegiatan organisasi sekolah memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas siswa tersebut akan terlihat aktif dan mudah menerima pelajaran yang disampaikan guru, namun ada juga siswa yang  aktif dalam kegiatan organisasi justru memiliki prestasi yang turun. Apakah prestasi belajar yang diraih siswa berhubungan dengan keaktifan mereka dalam organisasi?.

3. siswa yang aktif dalam aktivitas organisasi di sekolah cenderung kurang bisa membagi waktunya dengan baik. Apakah karena aktif dalam organisasi di sekolah akan mengganggu kegiatan belajar sehingga prestasi belajarnya menurun?.

4. Rasa percaya diri dari siswa di sekolah dan didukung dengan aktivitas berorganisasi siswa dapat mempengaruhi proses belajarnya, namun seberapa besar hubungannya dengan prestasi belajar siswa?.
C. Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan penelitian berkenaan dengan hubungan antara rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi dengan prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri I Gesi Sragen tahun ajaran 2005/2006.

Agar penelitian terarah dan mudah dipahami, maka penulis membatasi pada masalah sebagai berikut:

1. Rasa percaya diri siswa yaitu rasa percaya diri yang berkaitan dengan tingkah laku, emosi dan spiritual siswa yang mempengaruhi kelangsungan belajar.

2. Aktivitas berorganisasi siswa dalam penelitian ini adalah keterlibatan secara aktif seorang siswa dalam kegiatan organisasi siswa yang ada di sekolah. Dalam hal ini siswa aktif sebagai pengurus organisasi maupun sebagai anggota biasa organisasi atau tidak menjadi pengurus organisasi.

3. Prestasi belajar yang dimaksud yaitu prestasi belajar siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai rata-rata yang diperoleh pada siswa kelas X semester genap Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi Kabupaten Sragen tahun ajaran 2005/2006.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan sebagai berikut :

1. Adakah hubungan positif antara rasa percaya diri siswa dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun Ajaran 2005/2006?.

2. Adakah hubungan positif antara aktivitas berorganisasi dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun Ajaran 2005/2006?.

3. Adakah hubungan positif antara rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi secara bersama dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun Ajaran 2005/2006?.

E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hubungan positif antara rasa percaya diri dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun ajaran 2005/2006.

2. Untuk mengetahui hubungan positif antara aktivitas berorganisasi dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun ajaran 2005/2006.

3. Untuk mengetahui hubungan positif antara rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi secara bersama dengan prestasi belajar siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Gesi, Kabupaten Sragen tahun ajaran  2005/2006.

F. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi siswa, mengenai manfaat mengikuti kegiatan organisasi siswa di sekolah dan sikap untuk meningkatkan prestasi belajar.

b. Sebagai sumbangan pemikiran tentang pentingnya rasa percaya diri dan aktivitas berorganisasi dalam pengajaran untuk perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya.

c. Untuk menambah wawasan keilmuan dari peneliti sebagai seorang calon pendidik sehingga dapat menjadi bekal untuk terjun ke dunia pendidikan nantinya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi lembaga sekolah agar dapat mendidik, mengawasi dan mengarahkan dalam berkreativitas di sekolah sehingga siswa tersebut dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan manfaat bagi siswa dalam beraktivitas di sekolah dan memberikan rasa percaya diri sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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